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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Salah satu sunatullah yang sudah menjadi ketentuan Yang Maha Kuasa 

adalah perbedaan yang terdapat pada setiap diri manusia. Setiap orang yang 

hidup di dunia memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam segala aspek mulai 

dari aspek ekonomi, budaya, sosial, dan kultur. Salah satu perbedaan yang 

mudah terlihat adalah perbedaan dari segi ekonomi. Sebagai manusia ada yang 

menjadi orang kaya dan berada tetapi juga ada yang hidup miskin dan serba 

kekurangan. Namun di balik semua itu terdapat rahasia Allah SWT yang dapat 

membuat manusia menyadari bahwa dirinya bukanlah apa-apa. Selain itu, 

Allah SWT ingin menguji manusia apakah mampu mengoptimalkan segala 

potensi kebaikan yang diberikan kepadanya atau tidak.
1
  

       Perbedaan yang ada sering menjadi masalah bagi manusia. Dalam 

kehidupan sehari-hari, sering timbul gejolak-gejolak akibat kesenjangan di 

antara manusia yang sulit dikontrol. Salah satu ajaran Islam yang bertujuan 

mengatasi kesenjangan tersebut adalah zakat. Zakat yang menjadi salah satu 

tiang penyangga bagi tegaknya Islam serta menjadi kewajiban bagi 

pemeluknya membawa misi memperbaiki hubungan horizontal antara sesama 

manusia, sehingga pada akhirnya mampu mengurangi gejolak akibat 

                                                           
1
 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 55. 
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problematika kesenjangan dalam hidup. Selain itu zakat juga dapat 

memperkuat hubungan vertikal antara manusia dengan Allah SWT.
2
 

       Allah SWT mensyariatkan zakat sebagai penyuci jiwa dari sifat kikir dan 

egois serta sebagai bentuk perhatian terhadap orang-orang miskin dan bernasib 

buruk serta untuk kemaslahatan umum. Barangsiapa menolak membayarnya 

karena zuhud (mengingkari dan menolaknya), maka ia telah kafir. Dan 

barangsiapa menolaknya karena kikir, maka wajib diambil dengan paksa dan 

diberi hukuman (ta’zir) atas perbuatannya.
3
 

       Kewajiban zakat telah ada sejak masa pra Islam, yaitu sejak masa nabi-

nabi terdahulu. Dalam al-Qur’an diceritakan bahwa perintah zakat merupakan 

salah satu risalah Allah SWT kepada para rasul terdahulu yang wajib mereka 

sampaikan dan tunaikan kepada umatnya. Risalah Islam yang dibawa oleh 

Rasulullah Muhammad SAW meneruskan ajaran zakat yang pernah dibawa 

oleh rasul-rasul terdahulu. Di samping itu, Islam juga melakukan 

penyempurnaan terhadap kewajiban tersebut.
4
 

       Pada tahun kedua setelah Hijriah, sedekah fitrah diwajibkan. Sedekah ini 

diwajibkan setiap bulan Ramadhan. Semua zakat adalah sedekah, sedangkan 

sedekah wajib disebut zakat. Zakat mulai diwajibkan pembayarannya pada 

tahun ke sembilan Hijriah. Dengan adanya perintah wajib ini mulai ditentukan 

                                                           
2
 Ibid., 56. 

3
 Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi, Menjadi Muslim Kaffah: Hal-hal Mendasar yang 

Wajib Diketahui Oleh Setiap Muslim,(Abu Hanan Dzakiya), (Surakarta: Al-Qowam, 2009), 315. 
4
 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam…, 62. 
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para pegawai pengelolanya yang mana mereka tidak digaji secara resmi tetapi 

mereka mendapatkan bayaran tertentu dari dana zakat.
5
  

Zakat merupakan sebuah potensi besar yang dapat menjadi modal 

pembangunan negara. Sebagai sebuah negara yang memiliki populasi muslim 

terbesar di dunia persoalan zakat pun menjadi tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan sosial masyarakat Indonesia. Sejarah perkembangan zakat di 

Indonesia mengalami perjalanan yang panjang hingga saat ini. Sejak Islam 

masuk ke Indonesia, secara otomatis ajaran zakat langsung berakumulasi 

dengan kehidupan masyarakat.
6
  

       Saat ini, persoalan yang menjadi problematika zakat adalah rendahnya 

tingkat kepercayaan umat Islam tentang zakat. Banyak orang yang 

beranggapan bahwa pengetahuan tentang zakat hanya dibebankan kepada 

orang-orang tertentu saja. Lembaga-lembaga konsultasi zakat yang ada belum 

sepenuhnya mampu mensosialisasikan pengetahuan tentang zakat kepada 

masyarakat. Sementara perkembangan sistem ekonomi setiap hari terus 

berkembang dan bervariasi. Hal ini menuntut agar visi-visi tentang zakat juga 

harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yang ada.
7
 

       Pada tahun 1905, Menteri Keuangan saat itu, Mr. Jusuf Wibisono menulis 

sebuah kolom di majalah Hikmah tentang gagasannya untuk memasukkan 

zakat sebagai salah satu komponen sistem ekonomi keuangan di Indonesia. 

Perkembangan selanjutnya, pada masa awal pemerintahan orde baru, Menteri 
                                                           
5
 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 487.  
6
 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam…, 68.  

7
 Ibid.,66. 
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Agama mengeluarkan peraturan  nomor 4 dan 5 tahun 1968 tentang 

pembentukan Badan Amil Zakat (BAZ) dan Baitul Mal. Hal ini menjadi 

instrumen baru dalam kebijakan zakat secara nasional.
8
  

       Pada era reformasi, zakat semakin mendapat tempat dalam tatanan hukum 

Indonesia. Hal ini ditandai dengan dikeluarkannya Undang-Undang, Keputusan 

Presiden, dan Keputusan Menteri. Salah satunya adalah pada tanggal 23 

September 1999, disahkan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang 

pengelolaan zakat. Dengan dikeluarkannya undang-undang tersebut, maka 

kedudukan zakat sudah mencapai posisi formal dan memiliki payung hukum.
9
  

       Pada tahun 2001, Presiden RI mengeluarkan Keputusan Nomor 8 Tahun 

2001 tentang dibentuknya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). BAZNAS 

memiliki misi, yaitu: (1) meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat; (2) 

mengarahkan masyarakat mencapai kesejahteraan baik fisik maupun non fisik 

melalui pendayagunaan zakat; (3) meningkatkan status mustahiq menjadi 

muzakki melalui pemulihan, peningkatan kualitas SDM, dan pengembangan 

ekonomi masyarakat; (4) mengembangkan budaya memberi lebih baik dari 

menerima; (5) mengembangkan manajemen yang amanah, profesional, dan 

transparan dalam mengelola zakat; (6) menjangkau muzakki dan mustahiq 

seluas-luasnya; (7) memperkuat  jaringan antarorganisasi pengelola zakat.
10

 

       Perhatian pemerintah terhadap sebuah organisasi pengelola zakat cukup 

besar. Setelah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999, 

                                                           
8
 Ibid., 70. 

9
 Ibid., 71. 

10
 Ibid., 72. 
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pemerintah kembali mengeluarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 terdapat dua badan yang 

berhak untuk mengelola zakat, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga 

Amil Zakat (LAZ). Bagi kaum dhuafa, lembaga amil zakat ini dapat dijadikan 

sebagai perantara dalam hal peningkatan kesejahteraan kehidupan kaum 

dhuafa. Tujuan pengelolaan zakat menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 adalah meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam 

pengelolaan zakat dan meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. Agar tujuan 

tersebut dapat terlaksana maka lembaga amil zakat harus mendapatkan 

kepercayaan dari masyarakat sehingga masyarakat akan membayarkan 

zakatnya pada lembaga amil zakat.  

       Kepercayaan adalah hal paling utama yang dimiliki oleh setiap muslim, 

terutama dalam hal percaya terhadap seseorang atau pihak yang mengurusi 

kepentingan umat Islam. Kepercayaan dapat timbul dari adanya kepuasan yang 

dirasakan oleh muzakki saat membayarkan zakatnya pada sebuah lembaga amil 

zakat. Muzakki yang merasa puas dan percaya kepada lembaga tersebut akan 

berkomitmen untuk selalu membayarkan zakatnya pada lembaga tersebut. 

Kepercayaan muzakki sangat penting untuk lembaga amil zakat, agar dana dari 

para muzakki dapat tersalurkan dengan baik kepada mustahiq. Namun, 

terkadang masyarakat masih meragukan atau kurang percaya terhadap sebuah 

lembaga amil zakat. Kurangnya kepercayaan dari muzakki terhadap lembaga 

amil zakat salah satunya diakibatkan oleh pandangan masyarakat atau muzakki 
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mengenai transparansi dari lembaga amil zakat. Tugas dari lembaga amil zakat 

saat ini adalah mereka harus dapat menghilangkan keraguan para muzakki 

tentang pengelolaan zakat dengan cara meningkatkan transparansi laporan 

keuangannya.  

       Transparansi adalah keterbukaan informasi kepada pihak stakeholder 

perusahaan. Manajemen perusahaan harus dapat memberikan informasi terkait 

dengan kondisi keuangan dan operasional perusahaan secara akurat (accuracy), 

benar (truth), dan tepat waktu (timeliness). Dengan adanya prinsip keterbukaan 

informasi tersebut, para stakeholder perusahaan yang melakukan pengambilan 

keputusan diharapkan tidak tersesat.
11

 Selain itu, transparansi laporan keuangan 

sangat dibutuhkan oleh muzakki dalam hal pengambilan keputusan untuk 

membayarkan zakatnya pada sebuah lembaga amil zakat yang bersangkutan. 

Transparansi laporan keuangan dalam sebuah lembaga amil zakat 

menunjukkan dana yang dikumpulkan dari masyarakat untuk disalurkan 

kepada masyarakat. Karena dana tersebut dana publik, maka dengan demikian 

publik harus dapat mengetahui kemana dana tersebut disalurkan dan 

dimanfaatkan. 

       Muzakki harus mengetahui bagaimana sistem pengelolaan dana zakat 

tersebut. Mulai dari penghimpunan dana zakat sampai dengan pendistribusian 

dana zakat. Pada Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 bab III pasal 6 ayat 1 

disebutkan bahwa pengelolaan zakat dilakukan oleh badan amil zakat yang 

dibentuk oleh pemerintah. Menurut Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 

                                                           
11

 Mardi P. Purba, Profesi Akuntan Publik di Indonesia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 25. 
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yang dimaksud dengan pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan 

pendistribusian serta pendayagunaan zakat.
12

  

       Pengelolaan zakat bertujuan untuk meningkatkan pelayanan bagi 

masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai dengan tuntutan agama, 

meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial, dan meningkatkan 

hasil guna dan daya guna zakat.
13

 Namun, saat ini masih ada sebagian wajib 

zakat (muzzaki) yang memberikan zakatnya kepada selain lembaga pengelola 

zakat. Biasanya muzzaki memberikan zakatnya dengan cara langsung 

memberikannya kepada mustahiq atau lewat masjid. Proses pemberian 

langsung kepada mustahiq sangatlah beresiko, seperti saat ini banyak terjadi 

pemberian dana zakat secara langsung kepada mustahiq yang dilakukan oleh 

para pengusaha dan telah merenggut nyawa banyak orang karena 

pembagiannya yang tidak terorganisir. 

       Selain transparansi laporan keuangan dan pengelolaan zakat, reputasi dari 

sebuah lembaga amil zakat juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

seorang muzakki dalam hal membayarkan zakat. Sebuah lembaga amil zakat 

yang memiliki reputasi baik di mata masyarakat akan memiliki daya tarik yang 

lebih dibandingkan dengan lembaga lain yang reputasinya kurang baik. Baik 

                                                           
12

 “Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999”, http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_38_90.htm, diakses 

pada  25 September 2015. 
13

 Ahmad Ifham, “Definisi Pengelolaan Zakat”,  http://sharianomics.wordpress.com/2011/01/01/ 

definisi-pengelolaan-zakat/ 2011, diakses pada 25 September 2015. 

http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_38_90.htm,%20diakses%20pada%20%2025%20September%202015
http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_38_90.htm,%20diakses%20pada%20%2025%20September%202015
http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_38_90.htm,%20diakses%20pada%20%2025%20September%202015
http://sharianomics.wordpress.com/2011/01/01/%20definisi-pengelolaan-zakat/
http://sharianomics.wordpress.com/2011/01/01/%20definisi-pengelolaan-zakat/
http://sharianomics.wordpress.com/2011/01/01/%20definisi-pengelolaan-zakat/
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buruknya reputasi sebuah lembaga berkaitan dengan bagaimana lembaga 

tersebut membangunnya.  

       Aaker dan Keller menyatakan bahwa reputasi perusahaan (corporate 

reputation) adalah persepsi pelanggan mengenai kualitas yang dihubungkan 

dengan nama perusahaan. Sedangkan, menurut Gaotsi dan Wilson reputasi 

adalah evaluasi semua stakeholder terhadap organisasi sepanjang waktu yang 

didasarkan atas pengalaman stakeholder tersebut dengan organisasi.
14

 Reputasi 

dapat dilihat dari ukuran besarnya, kepribadian pendirinya, bagaimana produk 

dan kualitasnya dikenal masyarakat, lokasinya, dan bagaimana cara 

memperlakukan karyawan dan pelanggan.
15

  

       Berdasarkan paparan di atas, baik transparansi laporan keuangan, 

pengelolaan zakat, dan reputasi organisasi memiliki keterkaitan dalam hal 

menimbulkan rasa kepuasan donatur atau muzakki yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kepercayaan donatur. Akan tetapi masih terdapat perdebatan 

teoretis di antara para ahli. 

       Menurut Muhammad Rizqi Syahri Romdhon (2014), menunjukkan bahwa 

transparansi laporan keuangan dan pengelolaan zakat berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepercayaan muzakki. Berbeda dengan pendapat Eha 

Nugraha (2015), yang menunjukkan bahwa transparansi tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepercayaan muzakki.  

                                                           
14

 Yosal Iriantara, Media Relations: Konsep, Pendekatan, dan Praktik, (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2005), 102. 
15

 Colin Coulson dan Thomas, Public Relations: Panduan Praktis Untuk PR, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2002), 22. 
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       I’ah Robiah (2010), dalam penelitiannya menyatakan bahwa reputasi 

berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan. Sedangkan menurut Hana Dian 

Pratiwi (2013), menyatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara 

reputasi perusahaan terhadap tingkat kepercayaan konsumen. 

       Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat diketahui 

bahwa baik transparansi, pengelolaan zakat, dan reputasi organisasi memiliki 

hubungan yang positif terhadap peningkatan kepercayaan donatur. Akan tetapi 

jika dibandingkan antar studi tersebut, maka dapat terlihat perbedaan bahwa 

hasil dari penelitian terkait pengaruh transaparansi laporan keuangan, 

pengelolaan zakat, dan reputasi organisasi tersebut adalah berbeda, yaitu ada 

yang berpengaruh secara signifikan dan tidak berpengaruh sama sekali 

terhadap kepercayaan donatur. Dari perbedaan itulah dipandang penting untuk 

menguji kembali pengaruh transparansi laporan keuangan, pengelolaan zakat, 

dan reputasi organisasi baik secara simultan maupun parsial terhadap 

kepercayaan donatur.  

       Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Yayasan Dana Sosial Al 

Falah (YDSF) Surabaya. YDSF Surabaya dikukuhkan menjadi Lembaga Amil 

Zakat Nasional oleh Menteri Agama Republik Indonesia dengan SK No.523 

tanggal 10 Desember 2001 dan kini telah menjadi entitas yang menaruh 

perhatian mendalam pada kemanusiaan yang universal.
16

 Kehadiran Yayasan 

Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya didasari pada kewajiban dan 

                                                           
16

 Yayasan Dana Sosial Al Falah, “Tentang Kami”, http//www.ydsf.org/tentang-kami, diakses 

pada 13 November 2015. 
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pentingnya menunaikan zakat, infaq dan sedekah yang memang sebaiknya 

dibayarkan oleh tiap-tiap muslim, dan dibutuhkan wadah khusus sebagai 

tempat penghimpun dan penyalur dana zakat, infaq, dan sedekah yang amanah 

dan profesional. 

       Yayasan Dana Sosial Al Falah adalah lembaga yang bergerak dalam 

bidang sosial dan keagamaan dengan cara mengumpulkan dana dari umat Islam 

dan membagikannya untuk kepentingan pendidikan, pembangunan masjid, 

santunan anak yatim piatu, merealisasikan dakwah Islamiyah, dan peduli 

kemanusiaan. Oleh karena itu, YDSF Surabaya memegang prinsip-prinsip 

sebagai berikut amanah, profesional, transparan, independen, adil, responsif 

dan kooperatif. 

Sebagai organisasi sektor publik YDSF Surabaya dituntut dapat 

memberikan informasi mengenai pengelolaan kepada seluruh pihak yang 

berkepentingan. Kemampuan untuk memberikan informasi yang terbuka, 

seimbang, dan merata terutama mengenai laporan pengelolaan keuangan 

adalah salah satu kriteria yang menentukan tingkat transparansi lembaga.  

       Sesuai dengan salah satu prinsipnya yaitu transparan, laporan keuangan di 

YDSF Surabaya dilaporkan melalui majalah Al Falah baik berupa majalah 

digital maupun printout yang terbit pada setiap bulannya dan dapat dilihat pula 

melalui website resmi YDSF. Laporan keuangan yang ditunjukkan setiap bulan 

berupa laporan penerimaan dan pengeluaran. Selain laporan penerimaan dan 

pengeluaran setiap bulan, YDSF Surabaya juga melaporkan laporan tahunan 

yang berupa laporan posisi keuangan / neraca, laporan arus kas, dan laporan 
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perubahan dana. Laporan tahunan di YDSF Surabaya dilaporkan melalui 

majalah, website, dan surat kabar Surya, Republika, dan Sindo.
17

  

       Pengelolaan dana zakat di YDSF Surabaya meliputi kegiatan 

penghimpunan hingga penyaluran dana zakat. Dari segi penghimpunan dana 

zakat, pihak YDSF Surabaya memberikan beberapa pilihan untuk donatur yaitu 

dengan cara donatur langsung datang ke kantor YDSF Surabaya, diambil oleh 

juru pungut (jungut) dari YDSF Surabaya, dan melalui transfer ke rekening 

YDSF Surabaya. Ada beberapa strategi yang dilakukan oleh YDSF Surabaya 

dalam hal penghimpunan yaitu dengan cara memberikan fasilitas 

pengembangan spiritual donatur, peningkatan donatur dan jumlah donasi yang 

disebut dengan ekstensifikasi dan intensifikasi donatur, dan mempertahankan 

donatur. Dana yang sudah terhimpun di YDSF Surabaya sebesar 1,757 

milyar.
18

 

       Pendistribusian dana zakat di YDSF Surabaya memiliki perencanaan yang 

disebut dengan Rencana Keuangan Anggaran Yayasan (RKAY) yang disusun 

selama satu tahun. YDSF Surabaya akan menyalurkan dana zakat kepada 8 

asnaf. Mekanisme penyaluran dilakukan melalui dua cara yaitu dengan cara 

penerimaan proposal oleh mustahiq yang diawali dengan survey dan cara 

kedua adalah melalui program yang sudah direncanakan YDSF Surabaya. 

Dalam kebijakan dari YDSF Surabaya dana zakat dalam satu tahun harus dapat 

habis tersalurkan karena jumlah dana zakat tidak lebih banyak dibandingkan 

                                                           
17

 Wawancara dengan Ibu Enik, manajer  keuangan tanggal 22 Oktober 2015. 
18

 Wawancara dengan Bapak Arief Prasojo, manajer penghimpunan tanggal 22 Oktober 2015.  
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dengan dana infaq. Kegiatan penyaluran dana zakat di YDSF Surabaya akan 

dipublikasikan kepada donatur melalui majalah Al Falah dan website YDSF.
19

 

       Yayasan Dana Sosial Al Falah didirikan pada 1 Maret 1987 dan telah 

dirasakan manfaatnya di lebih dari 25 propinsi di Indonesia. Paradigma prestasi 

YDSF sebagai lembaga pendayagunaan dana yang amanah dan profesional 

menjadikannya sebagai lembaga pengelola zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) 

yang terpercaya di Indonesia. Hingga saat ini bersama donatur rutin yang terus 

bertambah setiap bulannya dengan berbagai potensi, kompetensi, fasilitas, dan 

otoritas dari kalangan birokrasi profesional, swasta, dan masyarakat umum 

telah terajut bersama YDSF membentuk komunitas peduli dhuafa.
20

 

       Berdasarkan survey Majalah SWA edisi 27/XXVI/Desember 2010-Januari 

2011 yang mengupas tentang lembaga-lembaga pengelola dana umat, YDSF 

masuk di dalam 4 besar sebagai pengelola dana umat terbaik. Survey ini 

dilakukan di tiga kota yaitu, Jakarta, Bandung, dan Surabaya pada bulan 

September-Oktober 2010 terhadap 29 lembaga amil zakat yang terdaftar secara 

nasional, dengan melibatkan 676 responden yang tersebar di ketiga kota 

tersebut. Aspek yang ditekankan adalah kepercayaaan (trust), pelayanan, dan 

rekomendasi yang diberikan. Aspek kepercayaan dinilai dari atribut 

transparansi pengelolaan keuangan, reputasi, dan transparansi penyaluran. 

Sedangkan aspek pelayanan dinilai dari atribut jangkauan distribusi 

                                                           
19

 Wawancara dengan Bapak Anwar, staff pendayagunaan tanggal 22 Oktober 2015. 
20

 Yayasan Dana Sosial Al Falah, diakses pada 13 November 2015. 
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penyaluran, keragaman produk dan layanan, kemudahan melakukan 

pembayaran, layanan pelanggan, dan komunikasi.
21

 

       Lembaga amil zakat bukan merupakan lembaga profit, dana yang 

terhimpun adalah dana yang berasal dari umat. Lembaga amil zakat harus 

terbuka untuk dipandang oleh publik sebagai bagian yang secara optimal 

mengelola dana yang terhimpun. Apabila sebuah lembaga amil zakat 

menerapkan sistem transparansi terhadap keuangan dan pengelolaan zakat serta 

reputasi yang baik maka, para donatur merasa puas dan meningkatkan 

kepercayaan pada lembaga tersebut karena mereka tidak akan merasa khawatir 

tentang dana yang mereka keluarkan.   

       Dengan melihat data yang menunjukkan jumlah donatur pada Yayasan 

Dana Sosial Al Falah Surabaya, dapat membuktikan bahwa YDSF dapat 

merebut hati para donatur. 

Tabel 1.1 Jumlah Donatur YDSF Surabaya 

Bulan Juli-15 Agustus-15 September-15 

Jumlah 

donatur 

63.265 63.575 63.647 

                  Sumber: Olahan data donatur YDSF Surabaya 

       Data jumlah donatur di atas menjelaskan bahwa terdapat kenaikan jumlah 

donatur YDSF Surabaya mulai dari bulan Juli 2015 berjumlah 63.265 hingga 

bulan September 2015 berjumlah 63.647. Hal ini dapat menunjukkan bahwa 

meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap Yayasan Dana Sosial Al Falah 

(YDSF) Surabaya. 

                                                           
21

 Yayasan Dana Sosial Al Falah, “YDSF 4 Besar Laz Terbaik”, http://www.ydsf.org/blog/kabar-

ydsf/ydsf-4-besar-laz-terbaik, diakses pada 23 November 2015. 

http://www.ydsf.org/blog/kabar-ydsf/ydsf-4-besar-laz-terbaik
http://www.ydsf.org/blog/kabar-ydsf/ydsf-4-besar-laz-terbaik
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       Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin meneliti dan 

mengkaji lebih lanjut mengenai “Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan, 

Pengelolaan Zakat, dan Reputasi Organisasi terhadap Kepercayaan Donatur di 

Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya.” 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara transparansi laporan keuangan, 

pengelolaan zakat, dan reputasi organisasi secara simultan terhadap 

kepercayaan donatur di YDSF Surabaya? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara transparansi laporan keuangan, 

pengelolaan zakat, dan reputasi organisasi secara parsial terhadap 

kepercayaan donatur di YDSF Surabaya? 

3. Variabel manakah yang paling berpengaruh terhadap kepercayaan donatur 

di YDSF Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh antara transparansi laporan 

keuangan, pengelolaan zakat, dan reputasi organisasi secara simultan 

terhadap kepercayaan donatur di YDSF Surabaya. 
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2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh antara transparansi laporan 

keuangan, pengelolaan zakat, dan reputasi organisasi secara parsial terhadap 

kepercayaan donatur di YDSF Surabaya.  

3. Mengetahui variabel manakah yang paling berpengaruh terhadap 

kepercayaan donatur di YDSF Surabaya. 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoretis, yaitu sebagai tambahan referensi dan wawasan dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang manajemen lembaga keuangan 

syariah khususnya mengenai transparansi laporan keuangan pengelolaan 

zakat, reputasi organisasi dan kepercayaan donatur. 

2. Manfaat praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan penelitian 

dan informasi bagi Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya dalam 

mengambil keputusan dan kebijakan terkait transparansi laporan keuangan, 

pengelolaan zakat, dan reputasi organisasi sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan donatur. 

E. Sistematika Penulisan 

       Bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

       Bab kedua berisikan kajian pustaka yang mengemukakan landasan teori 

dimulai dari transparansi laporan keuangan, pengelolaan zakat, reputasi 
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organisasi, dan kepercayaan donatur. Kemudian beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan, kerangka konseptual, dan hipotesis.  

       Bab ketiga berisi metode penelitian yang memuat jenis penelitian, waktu 

dan tempat penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, definisi 

operasional, uji validitas dan reliabilitas, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

       Bab keempat berisi hasil penelitian yang menjabarkan deskripsi umum 

objek penelitian berupa pemaparan data yang memuat informasi tentang lokasi 

atau institusi yang menjadi objek penelitian serta karakteristik responden yang 

dijadikan sampel dalam penelitian dan analisis data yang memuat data 

penelitian yang relevan dengan tujuan penelitian. 

       Bab kelima berisi pembahasan yang terdiri dari temuan hasil penelitian 

berisi gagasan peneliti, keterkaitan antara pola-pola, kategori-kategori dan 

dimensi-dimensi, posisi temuan terhadap teori-teori dan temuan-temuan 

sebelumnya serta penafsiran dan penjelasan terkait temuan di lapangan yang 

menjawab hipotesis (jawaban sementara) sebelumnya. 

       Bab keenam berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran.  


